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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomqg /1987. Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai
1. Konsonan
Fonem-fg em tulisan Arab
dilambangk alam transli dilambangkan
dengan h

dilambangkan dengal ebagian lagi

dilambang : f serta tanda sekaligus.

Dib huruf-huruf Arab dan t dengan huruf

latin.

Huruf Ar Huruf Latin

Tidak dilambangkan

| O Y

dengan titik di atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za z Zet

o Sa S Es

o Sya SY Es dan Ye

ol Sa Es (dengan titik di bawah)
ol Dat De (dengan titik di bawah)
b k gngan titik di bawah)
§7} ‘q titik di bawah)

erbalik

) o

We

H: Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Vi




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperi hasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong d iftong. Vokal tunggal Bahasa
Arab yang lamban ansliterasinya sebagai

berikut:

Contoh:

cis - kaifa

J» - haula

vii



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
danTanda
L Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- I i dan garis di atas
J u dan garis di atas

4, Ta Marbi

ta marbugah ada dua, yai

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbigah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

viii



Jak &z : raudah al-azfal

i) Ahaal - al-madiah al-fadilah
Aakal) - al-hikmah

5. Syaddad (tasydid geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( - nsliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konson da syaddah.

Contoh:

. ‘aduwwun
vdid di akhir sebuah ka

berharkat kasrah ( - a ia ditransliterasi seper f maddah (7).

6. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah



maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Oyt : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

an tetapi, jika

f hamzah itu

Jumirtu

. ta’murina

L syai’'un

Kata, istilah alah kata, istilah atau

kalimat yang belu sia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian



dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” ya ruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudu ditransliterasi tanpa

huruf hamz

. dinullah
ah di‘akhir kata yang pada lafz al-

Jjalalah, di i gan huruf [t].

- hum fi rahmati

transliterasinya h tentang penggunaan

huruf kapital berd donesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Xi



Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhamm

xii
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ABSTRAK

Shofiullah, Arif. 2024. Konsep Tapa dalam Perspektif Tasawuf (Kajian Serat
Pamoring Kawula Gusti Karya Raden Ngabehi Ronggowarsito). Skripsi Program
Studi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H.
Abdrurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Amat Zuhri, M.Ag.

Kata Kunci: Tapa, Serat Pamoring Kawula Gusti, Tasawuf.

Tapa atau bertapa merupakal
dengan mengendalikan hawa nafs

yang dilakukan masyarakat Jawa
atkan pikiran hanya kepada Tuhan.
ampe ang untuk dapat berhubungan
dengan Tuhan. Dalam tasa : in mendekatkan diri kepada
Tuhan, maka seseorang i iri da lasi diri dengan akhlak

mengendalikan
mendekatkan di

Adapun
konsep tapa
Pamoring Ka

pa, bagaimana
dalam Serat
. dalam Serat
san masalah
tapa menurut
ula Gusti dan
awula Gusti
untuk dapat
psikoterapi,
elitian ini juga
pat diamalkan

ua, bagaimana kesesu
gan ajaran tasawuf? B
tersebut, makq A 1an ini adalah untuk me
perspektif Rag nggowarsito dalam Sera
untuk menget konsep tapa dalam S
dengan ajara angkan kegunaan penel
berkontribusi embangkan keilmuan
khususnya pa alam perspektif tasawuf.
sebagai refere n bagi masyarakat umu

Hasil dari pe
Kawula Gusti adalah jasad, tapaning budi,
tapaning hawa nafsu, t a, tapaning cahya, dan
tapaning urip. Tujuannya agar seseorang dapat berada sedekat mungkin dengan
Tuhan. Kedua, terdapat kesesuaian antara konsep tapa dalam Serat Pamoring
Kawula Gusti dengan ajaran tasawuf, baik dari hakikatnya, cara atau jalan yang
ditempuh, serta tujuannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai khalifah di muka bumi dapat dikatakan sebagai makhluk

Tuhan yang paling sempurna jika ingkan dengan tumbuh-tumbuhan dan

binatang karena manusia m I. Kemampuan manusia dalam
berpikir dan berimaji iptakan segala ilmu dan
teknologi sehi enjadi maju dan
ng kerap kali
Hawa nafsu

pat menyebabkan hati kotor. Nafsu

tidak dapa ri diri manusia, tetapi ia kan. Tasawuf

ndalian hawa nafsu a enjadi bersih
karena na terkendali. dapat me usia kepada

erdapat empat jeni

tokoh sedulur papat
lima pancer, yakni asamuka, Dew1 Sarpakenaka, Raden Kumbakarna,
dan Raden Wibisana. Nafsu ammarah digambarkan melalui watak Dasamuka

yang angkara murka, yakni nafsu yang mengajak berbuat dur angkara dengan

1 Mohammad Zazuli, Syekh Siti Jenar: Mengungkap Misteri dan Rahasia Kehidupan,
(Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2011), him.89-90

2 Sri Harini, Tasawuf Jawa: Kesalehan Spiritual Muslim Jawa, (Yogyakarta: Araska,
2019), him.39

3 Suwardi Endraswara, Berpikir Positif Orang Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2016),
him.137



sifat yang mengandalkan kesaktian, kekuasaan, dan kepandaiannya (adigang,
adigung, adiguno). Nafsu supiyah digambarkan melalui tokoh Dewi
Sarpakenaka yang sering tergoda dengan pria tampan. Nafsu lawwamah yang

cenderung mengarah pada keirihatian dan mencela kesalahan orang lain

digambarkan melalui tokoh Ku dangkan nafsu muthmainnah (jiwa

papat lima
Berk| odaan hawa nafsu, Ra

awula Gusti. pada pup

ut:

lahing pikir, pan kapira

suweé nuruti parlu, parl

ané mung kuwur, baliw
tanpa pinikir, mungkir t

sehingga bel
dikarenakan anya mengalami
kebingungan idak mengetahui
jalan kematian yang harus ditempuh, sebagai akibat tidak
mengetahui arah tujuan karena menjauhi jalan agama.”

4 Wawan Susetya, Empat Hawa Nafsu Orang Jawa, (Yogyakarta: PT Buku Seru, 2016),
him.8-9

5 Ronggowarsito, Serat Pamoring kawula Gusti, Terj. Poerwadhie Atmodihardjo,
(Surabaya: Trimurti, 1958), him.25



Dalam kutipan tersebut, Ronggowarsito mengatakan bahwa seseorang
harus mempelajari ilmu kesempurnaan pati yang dinamakan dengan kiamat
kubra. Kematian merupakan permasalahan yang pelik karena dalam kehidupan,

manusia akan menghadapi gangguan dan rintangan-rintangan yang rumit.

Manusia dapat terjerumus ke al esatan apabila tidak mengerti ilmu

pengetahuan tentang kemati
lupa sehingga muncul
pikiran negatif . Pi ng Jawa dikatakan

sebagai giri i ng Jawa kuno

menyebut u dengan sebutan isa diartikan

godaan ya perjalanan hidup.” A ikiran negatif
yang dilak Jawa, di antaranya seb
salah satu buah dari yang sering

ta-kata titenana.

a titik tertentu akan
menjadikan kerusakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti “seneng

deleng wong liya susah lan susah deleng wong liya seneng” merasa senang

& Petir Abimanyu, llmu Mistik Kejawen, (Yogyakarta: Noktah, 2021), him.234-235
" Suwardi Endraswara, Berpikir Positif Orang Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2016), him.53



melihat orang lain mengalami kesusahan dan merasa susah atau sedih
apabila orang lain merasa bahagia.®

Seseorang Yyang telah mencapai tahapan melawan hawa nafsu

diperintahkan untuk melakukan ri an mujahadah guna mendidik hawa
nafsu. “Mujahadah adalah kus pada pengendalian hawa
nafsu dan syahw [ h usaha fisik yang
eribadah, seperti
amal baik, engan akhlak
elakukan tapa brata unt
g jernih.atau keadaan w
upaya unt an diri dalam mengatur

Tapa lahir ntuk memperkuat kehe pertahankan

dhahar lawan guling”. Tapa brata juga dilakukan dengan cara mengasingkan

diri di tempat yang sepi dan sunyi atau “mahas ing asepi”.*' Tuhan sangat

8 Asti Musman, Bahagia ala Orang Jawa, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018),
him.69-71

® Ahmad Abdurrahim al-Sayih, 7 Langkah Meraih Rahmat & Ridha Allah, (Jakarta: PT
Serambi IImu Semesta, 2007), him.143-144

10 Casmini, Kepribadian Sehat ala Orang Jawa, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2020), him.211

1 Sigit Sapto Nugroho, Wedaring Laku Memayu Hayuning Bawana, (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), him.55



mengasihi bagi seseorang yang gemar melakukan tapa atau mampu menahan
hawa nafsu. Seseorang yang gentur subratanipun akan mencapai kebahagiaan
yang hakiki. Maka dari itu, masyarakat Jawa gemar melakukan tapa dalam

rangka mencari Tuhan (hakikat Tuhan) dengan cara “amatekaké marang ing

raganipun lan remen ngasepi.” ang yang mampu mengekang hawa

dari tujuh
hawa nap paning tjahja
umantjur, apan-tahapan

untuk men an Pamoring Kawula G

ran di atas, penelitian i s pada kajian

tapa yang I, kemudian

2 Sywardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa, (Yogyakarta: Cakrawala, 2018), him.73
13 Ronggowarsito, Serat Pamoring kawula Gusti, Terj. Poerwadhie Atmodihardjo,
(Surabaya: Trimurti, 1958), him.35-40



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok-pokok pikiran yang telah dipaparkan pada sub bab
latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep tapa menurut perspektif Raden Ngabehi Ronggowarsito

dalam Serat Pamoring Kawul

2. Bagaimana kesesuaian rat Pamoring Kawula Gusti

akang masalah dan

diuraikan uan dari penelitian ini a

1. Untuk onsep, tapa menurut

Ronggo erat Pamoring Kawula

2. Untuk

esuaian konsep tapa da ring Kawula

; yaitu sebagai berikut:

1. Kegunaan teoriti m pengembangan ilmu
tasawuf dan ilmu pengetahuan lainnya.
2. Kegunaan praktis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa tasawuf dan psikoterapi, dapat menambah pengetahuan

dan referensi mengenai konsep tapa dalam perspektif tasawuf.



b. Dengan adanya penelitian tersebut dapat menjadi salah satu rujukan bagi
masyarakat dalam mengetahui cara laku pertapaan dalam perspektif

tasawuf.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
a. Tapadalam B

ndonesia berarti

njauhkan diri dari t

mengurangi tidur serta seksual agar

hati yang tenang. Selai rangi makan,

seksual, tapa juga dil cara melatih

i makam raja

menyendirl

seseorang dapat mengendalikan hawa nafsunya serta dapat menjalankan

kehidupan sehari-hari dengan baik sehingga keinginannya dapat

terkabul.'® Adapun bentuk-bentuk tapa adalah sebagai berikut:

4 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him.125

5 Suwardi Endraswara, Psikologi Raos dalam Wayang, (Yogyakarta: Narasi, 2017),
him.13



1. Tapa Mutih
Berperilaku putih atau melakukan kebaikan. Cara menjalankan
tapa mutih, yaitu dengan mengendalikan keinginan-keinginan duniawi
sebab keinginan duniawi merupakan sumber perbuatan maksiat.

2. Tapa Ngrowot

Tapa ngrowot dis pa ngidang, yaitu menjalani hidup

aksudnya adalah. men i isi jiwa agar

i mengendalikan diri d sikap tenang,

mengikuti

takdir dan

5. Tapa Kungkum
Seseorang berendam di dalam air sebatas leher. Artinya,
menyembunyikan kepandaian dan kemampuan diri dari orang lain agar

tidak memiliki sifat sombong.



6. Tapa Pendem
Bertapa dengan cara memendam tubuh di dalam tanah. Artinya,
berusaha untuk menyembunyikan kekayaan, kekuasaan, gelar serta

tidak menyombongkan hal duniawi yang dimiliki.

7. Tapa Ngebleng
Ngebleng ber Praktiknya, yaitu memisahkan
diri dari oran i k melakukan ibadah dan

enjalani khalwat

patkan diri di

diri dari tempat keram

yi. Syekh “Amongraga a ini dengan

ran dan perasaan denga bungkan diri

ngan suasana yang tena

perilaku serta tidak

16 Agus Wahyudi, Makrifat Jawa: Menyelami Intisari Ajaran Tasawuf Jawa, (Yogyakarta:
Araska, 2022), him.44-47



b. Konsep Magamat dalam Tasawuf
Secara etimologis, tasawuf memiliki berbagai macam definisi
sebagai berikut: pertama, asal kata tasawuf bersumber dari kata Shuffah

yang artinya serambi. Definisi terebut merujuk pada orang-orang yang

hidup di gubuk-gubuk yang i sekitar masjid Madinah. Tempat ini

dibangun oleh Rasulul t muslim melakukan hijrah dari
Mekah ke Madi r dari kata shafa yang
| merujuk kepada

serta jiwanya

seorang yang

diselimuti oleh cahaya ngga hatinya

lah. Ketiga, Tasawuf be a shuf, yakni

aian tersebut

agai  simbol

terkadang akan mendatangkan perasaan fana dalam hakikat yang maha
luhur dan pengetahuan terhadap-Nya secara intuisi bukan melalui akal

yang hasilnya adalah kebahagiaan spiritual yang hakikatnya sulit

17 Sri Harini, Tasawuf Jawa: Kesalehan Spiritual Muslim Jawa, (Yogyakarta: Araska,
2019), him.15-16
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diungkapkan dengan bahasa biasa karena itu merupakan sebuah insting

dan nurani pribadi.”*®

Seseorang yang ingin mencapai kebahagiaan sejati atau

mendekatkan diri kepada T aka perlu berusaha melalui tahapan-

tahapan yang dalam i dengan istilah magamat. Kata
magamat beras ii arti berdiri. Dari kata

b kedudukan, posisi

ikut: Pertama, dala

i pergeseran makna diri menjadi

alam /perjalanan  roha lam konteks

gamat mengalami per

dari tempat

ga-tangga dalam pendak

—

tajalli.?! g ketika berusaha
mengosongkan atau membersihkan diri dari akhlak yang buruk. Tahalli

adalah tahapan seseorang ketika berusaha menghiasi diri dengan sifat-sifat

18 Abu Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Tasawuf Islam: Telaah Historis dan
Perkembangannya, Terj Subkhan Anshori, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), him.6

19 Asep Usman Ismail, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Bumi Aksara, 2023), him.275

20 Subhan Hi Ali Dodego, Tasawuf Al-Ghazali perspektif Pendidikan Islam, (Bogor:
Guepedia, 2021), him.94

21 Jamal Ma’ ’mur Asmani, Tasawuf Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh. (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2019), him.44
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dan perilaku terpuji. Adapun tajalli adalah tingkatan yang tertinggi, yakni
seseorang berhasil melampaui dinding pemisah antara manusia dengan

Tuhan, sehingga Nur Ilahi tampak jelas padanya.?

2. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelj pernah dilakukan, terdapat

ini. i enelitian tersebut

menjadi yang berfokus

id-19”. Pada

yang dialami masyarakat selama pandemi disebabkan oleh kesadaran realitas

yang berubah-ubah. Kedua, tapa brata dapat membentuk diri agar

22 Hasan Basri, Titik Temu Tasawuf dan Filsafat Islam, (Jakarta: Publica Institute Jakarta,
2020), him.22-23
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mendapatkan kondisi batin yang tenang. Ketiga, tapa brata dapat mengatasi
kecemasan batin pada masyarakat selama pandemi covid-19.2
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terdapat pada

pembahasan mengenai laku peitapaan. Adapun perbedaannya, pada

penelitian John Abraham Zj unar, berfokus dalam mengatasi
kecemasan masyara i i laku spiritual tapa brata,

sedangkan pe an dalam perspektif

ipsinya yang
isan”. Pada
ar Bangun Prayogo men nai tapa brata
dan ber alisasikannya ke dala dua dimensi.

rsebut, Akbar Bangun enghadirkan

ukisan dengan memvis inya melalui
atkannya dari berbagai
pada
pembahasan m itian Akbar Bangun
Prayogo berfoku am bentuk seni lukisan,
sedangkan penelitian ini berfokus pada laku pertapaan dalam perspektif

tasawuf yang bersumber dari Serat Pamoring Kawula Gusti.

2 John Abraham Ziswan Suryosumunar, “Telaah Filosofis terhadap Tapa Brata: Praktik
Spiritual Menanggulangi Kecemasan dalam Pandemi Covid-19”, (Paradigma: Jurnal Kajian
Budaya, No.2, Agustus, XI, 2021)

2 Akbar Bangun Prayogo, Tapabrata Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukisan, Skripsi,
(Yogyakarta: Institut Seni Indonesia, 2021)
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Sementara penelitian terdahulu yang berfokus pada tema kajian Serat
Pamoring Kawula Gusti terdapat pada jurnal penelitian Sugeng Triwibowo
dengan judul “Nilai Pendidikan Moral dalam Serat Pamoring Kawula Gusti

dan Relevansinya dalam Kehidupan Sekarang”. Pada penelitian tersebut,

Sugeng Triwibowo menggali i nilai-nilai moral yang terkandung

dalam Serat Pamoring pulan yang didapatkan dari
penelitian terseb moring Kawula Gusti

engajarkan cara

moral dalam

idikan moral

an penelitian

Serat Pamoring leh Novita Kurniasih
dengan judul “Kajian Stilistika dalam Serat Pamoring Kawula Gusti karya

Raden Ngabehi Ronggowarsito”. Penelitian Novita Kurniasih menjelaskan

tentang diksi dan gaya bahasa yang digunakan. Kesimpulan yang ditemukan

% Sugeng Triwibowo, “Nilai Pendidikan Moral dalam Serat Pamoring Kawula Gusti dan
Relevansinya dalam Kehidupan Sekarang”, (Purworejo: ADITYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Jawa Universitas Muhammadiyah, No0.02, April, VI, 2015)
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oleh Novita Kurniasih, yaitu bahwa Raden Ngabehi Ronggowarsito
menggunakan gaya bahasa hiperbola dan metafora dalam menuliskan Serat
tersebut?

Kesamaan penelitian tersebut terdapat pada pembahasan mengenai

kajian naskah Serat Pamori ti. Adapun perbedaannya adalah
pada penelitian Novi i kajian stilistika atau gaya
bahasa yang di i berfokus pada laku
erat Pamoring
ditemukan

enelitian yang telah d

“Konsep Tapa dalam awuf (Kajian

Gusti Karya.Raden Ng arsito)”. Oleh

i layak dilakukan.

latihan-latihan tertentu
untuk mendapatkan kebahagiaan sejati.?” Adapun magamat adalah tingkatan,

posisi, atau tahapan hamba dalam mendekatkan diri kepada Tuhan.?®

% Novita Kurniasih, “Kajian Stilistika dalam Serat Pamoring Kawula Gusti karya Raden
Ngabehi Ronggowarsito”, (Purworejo: ADITYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
Universitas Muhammadiyah, No.06, November, 111, 2013)

27 Suwardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa, (Yogyakarta: Cakrawala, 2018), him.73

28 Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2022), him. 168
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Sedangkan laku pertapaan dalam Serat Pamoring Kawula Gusti yaitu
perjalanan seseorang melalui tahapan-tahapan tertentu untuk mencapai
penghayatan Pamoring Kawula Gusti.

Dari pemaparan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

kesamaan antara laku pertap ng diajarkan olenh Raden Ngabehi

Ronggowarsito dalam S la Gusti dengan konsep Jawa

2 Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Narasi,

2018), him.204
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Hermeneutika Paul Ricoeur:

1. Semantik
2. Reflektif

3. Eksistensial

Konsep Jawa tentang Tapa: Ajaran Tasawuf:

Cegah dhahar lawan guli Riyadhah dan Mujahadah

i, Tahalli

Mahas ing asepi

Kebahagiaan sgj

Sesuai dengan ajaran tasawuf

Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

penelitian kualitatif karena pen ini tidak menggunakan statistik, tetapi

melalui pengumpulan d u diinterpretasikan. Penelitian
kualitatif meneka g permasalahan sosial
berdasarkan

ustakaan adalah je alitatif yang

karya-karya tertulis upun belum

dipubli kajian pustaka, peneliti mendapatkan

dan me rbagai macam informasi rkait melalui

elalui tesis, disertasi, mber-sumber

Yunani kuno, Kkata

yang memiliki
“hermeneueien” digunakan dalam tiga arti, yaitu to say (mengatakan), to

explain (menjelaskan), dan to translate (menerjemahkan). Dari tiga makna

30" Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him.9

31 Muhammad Mustofa dkk, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Padang:
Get Press Indonesia, 2023), him.76

%2 M.E. Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: Penerbit
Universitas Negeri Malang (UM Press, 2013) him.47

3 Muhammad Shaleh Assingkily, Pendekatan dalam Pengkajian Islam, (Yogyakarta: K-
Media, 2021), him.21
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tersebut, lalu diekspresikan dengan kata “to interpret”, maka perbuatan
interpretasi menunjuk pada tiga hal pokok, yaitu, an oral recitation
(pengucapan lisan), a reasonable explanation (penjelasan yang logis), dan a

translation from another language (terjemahan dari bahasa lain)3*

Untuk memahami isi darj moring Kawula Gusti, penelitian ini
menggunakan pendekat icoeur. Definisi hermenetika

menurut Paul Ric

understandi i i f text.” Artinya,

bahasa tidak berhenti p i ktur dan tata

bahasa ni eksistensi.

mencakup tujuan yang |
Sebelu i eksistensi, kita harus reflektif atau

filosofi i i memperoleh

tahapan-tahapan,

atau semantik. Kemudian disusul pada tahap pencapaian eksistensi di mana

34 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, (Jakarta: Kencana, 2016), him.1
% Paul Ricoeur, From Text to Action: Essays in Hermeneutics, Il. (Britania
Raya: Northwestern University, 1991), him.53
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tahap ini hanya akan dicapai melalui reflektif yang intens selama proses

pemahaman. 6

2. Sumber Data

Sumber data adalah infor ri mana data tersebut diperoleh untuk

sebuah penelitian. Dalam at dua jenis macam data yang

digunakan, yaitu:

awula Gusti karya
trimurti Surabaya pad
er

kunder adalah informas diambil oleh

primer. Data

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

metode dokumentasi. Dokumentasi bisa diartikan benda-benda tertulis.

% Darmiyati Zuchdi, & Wiewik Afifah, Analisis Konten Etnografi & Grounded Theory,
dan Hermeneutika dalam Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him.220
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Peneliti mengumpulkan data melalui benda-benda tertulis yang terkait
dengan penelitian ini.%” Teknik dokumentasi atau teknik dokumenter adalah
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian melalui

beberapa dokumen. Beberapa dokugnen tersebut dapat berbentuk tulisan atau

dokumen terekam. Dokume erupa buku-buku, catatan harian,

arsip, dan karya-kar i ' dokumen terekam dapat

Analysis)

dalah suatu metode il nakan untuk

enarik kesimpulan at ena dengan

men. Penggunaan anal t dalam tiga

lisis isi sebagai metode

3. Analisis isi

dari kesimpulan yang didapatkan dari metode lain.3®

37 Ifit Novita Sari dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Unisma Press, 2022), him.91

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),
him.85

% Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan
lImu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media, 2011), him.10
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b. Metode Analisis Deskriptif
Setelah mengumpulkan data dari hasil studi dokumentasi, analisis
dokumen, dan lain-lain, peneliti menuangkan dalam bentuk deskripsi kata-
kata. Peneliti menganalisis data dengan mengumpulkan informasi,

berusaha mendapatkan hubungan atau membandingkan, dan menemukan

pola berdasarkan data asli

G. Sistematika Penuli

maka dibuatlah

i latar belakang masalah lah yang akan

i penelitian, kegunaan i uan pustaka,

metode istematika penulisan.

i)

erisi pembahasan teori me

2. BAB I

definisi
tasawuf, tahapan

3. BAB Il (Gambaran Umum dan Hasil Penelitian)
Pada bab ini berisi mengenai hasil dari konsep tapa dalam Serat

Pamoring Kawula Gusti karya Raden Ngabehi Ronggowarsito. Diawali
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dengan biografi Raden Ngabehi Ronggowarsito, serta uraian hasil penelitian
mengenai konsep tapa dalam Serat Pamoring Kawula Gusti.
4. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian)
Pada bab ini berisi mengenai hasil analisis berdasaran teori yang dikaji

tentang uraian konsep tapa dalam perspektif tasawuf.

5. BAB V (Penutup)

Pada bab ini berisi

23



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis pada bab-bab

sebelumnya mengenai teori, analisis dan hasil penelitian, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep tapa dalam Serat Gusti adalah pengendalian diri

stra cetha (ilmu n mencapai
ling kawula Gusti.
dung dalam Serat Pam usti, terdapat
an tasawuf. Hal itu dap berapa aspek
a, hakikat tapa dalam S awula Gusti
wa nafsu melalui laku
ucian diri melalui @

ai dari
pengendalian d -perilaku buruk atau
menuruti hawa nafsu. Dalam tasawuf, tahapan 1tu disebut dengan takhalli,
yakni penyucian diri dari akhlak-akhlak tercela. Kesamaan tersebut dapat
dilihat dari ajaran untuk meninggalkan perbuatan tercela yang terdapat pada

pupuh megatruh bait ke-9, yaitu perintah untuk meninggalkan sikap asak

serik (sakit hati) atau geting (benci). Selain itu, juga terdapat ajaran untuk

73



meninggalkan perbuatan dusta, nista dan sia-sia yang dapat menyebabkan
dosa, seperti main (bermain judi), ngombe (mabuk), maling (mencuri), madon
(main perempuan), dan madat (mencandu obat-obatan) yang terkandung pada
pupuh megatruh bait ke-10

Setelah membersihkan diri dari perilaku-perilaku buruk, Serat

Pamoring Kawula Gusti untuk menghiasi diri dengan

legawaning
erta ngandel

Hyang Manon (Tuhan).

apa dalam Serat Pam Gusti adalah

ng memungkinkan ses atkan wahyu

tasawuf, tahapan itu d

tajalli, yakni

Kawula Gusti lainnya
adalah persatuan hamba dengan Tuhan. Hal itu sesuai dengan konsep Ittihad
dan hulul dalam tasawuf falsafi. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari
pengungkapan kumpul Gusti kalawan kawula yang terdapat pada pupuh

dandanggula bait ke-4.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat ditemukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa tasawuf dan psikoterapi agar dapat menambah pengetahuan

dan mengkaji keilmuan yang berkaitan, sehingga dapat lebih mengeksplorasi

mengenai ajaran-ajaran tasawu erkandung dalam serat Jawa. Karena

dalam budaya Jawa, t ekali nilai-nilai ajaran yang

adiluhung sebagai akat maupun kehidupan
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